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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari kajian Muhammad Zain tentang profesi sahabat dan hadis 

yang diriwayatkannya. Dalam kesimpulannya, Zain belum secara jelas menyimpulkan 

apakah profesi memengaruhi periwayatan hadis. Ia lebih mengeksplor potret ideologi 

sahabat yang berkenaan dengan al-fitnah al-kubra. Kajian Zain secara tidak langsung 

dibantah oleh Zunly Nadia tentang subjektivitas sahabat perempuan dalam periwayatan 

hadis. Periwayatan hadis yang dilakukan oleh sahabat tidak semata-mata dipengaruhi 

oleh dimensi teosentris, namun juga antroposentris. Periwayatan sahabat muncul 

dipengaruhi oleh dimensi kemanusiaan sahabat itu sendiri. Dalam hal ini, profesi 

sahabat menjadi dimensi antroposentris yang tidak disadari oleh sahabat (historical 

consciousness). Berangkat dari problem tersebut, penulis mengangkat tiga rumusan 

masalah, yakni: bagaimana varian profesi sahabat dan hadis yang diriwayatkan? Sejauh 

mana profesi sahabat memengaruhi periwayatan hadis? Dan apa implikasi subjektivitas 

sahabat dalam diskursus ilmu hadis? Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, selain itu sampling data ini 

difokuskan kepada dua sahabat, yakni Abu Hurairah dan Aisyah. Adapun sumber yang 

digunakan berasal dari kutub al-tis’ah dan kitab-kitab sirah yang berbicara tentang dua 

sahabat tersebut. Penelitian ini dibantu dengan teori praktik milik Pierre Bourdieu. 

Teori Bourdieu setidaknya menelisitik tiga elemen, yakni Habitus, Modal, dan Ranah. 

Teori ini digunakan untuk mencari faktor logis antara profesi dan hadis yang 

diriwayatkan. Teori juga untuk menelisik sejauh mana profesi dan faktor lainnya yang 

memengaruhi periwayatan hadis. Dalam penelitian ini, setidaknya terdapat beberapa 

penemuan, pertama, bahwa profesi yang dijalani Abu Hurairah adalah Ahl al-Ṣuffah 

dan Aisyah sebagai istri Nabi. Profesi yang dimiliki dua sahabat tersebut kemudian 

melahirkan beberapa hadis yang juga dilegitimasi oleh habitus, modal, dan ranah. 

Bahwa Abu Hurairah sebagai sahabat yang tidak memiliki rumah tetap, sedikit harta, 

tinggal di al-Ṣūffah, berpakaian yang sederhana, dan menjadi mualaf berpengaruh 

kepada hadis yang diriwayatkannya. Begitu juga Aisyah, berangkat statusnya sebagai 

seorang perempuan cerdas, putri Abu Bakar aṣ-Ṣiddīq, istri Nabi yang dinikahi dalam 

keadaan perawan, dan memiliki waktu banyak dengan Nabi dibandingkan istri lainnya, 

sehingga memiliki subjektivitas dalam periwayatan hadis. Jenis-jenis hadis yang 

diriwayatkan Abu Hurairah dan Aisyah tergantung kecenderungan dari faktor yang 

melatarbelakanginya. Kajian profesi sahabat ini berimplikasi kepada dua kajian ilmu 

hadis, Ilmu Fiqh al-Ḥadīṡ dan Ilmu Mukhtalaf al-Ḥadīṡ. 

KATA KUNCI: Profesi, Subjektivitas, Hadis, Abu Hurairah, Aisyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 

dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|\a S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 S}ad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad D{ De (dengan titik di bawah) ض

 T{a T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a Z{ Zet (dengn titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidi<n متعقدين  
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 ditulis ‘iddah  عدة 

C. Ta’ Marbut{ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis hibah هبة 

 diulis jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah, 

maka ditulis t, contoh: 

 ditulis zaka<t al-fit{ri زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

   َ  (Fathah) ditulis dengan “a” 

   َ  (Kasrah) ditulis dengan “i” 

   َ  (Dammah) ditulis dengan “u” 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a< (garis di atas) 

 ditulis ja<hiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqs{ur ditulis a< (garis di atas) 
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 >ditulis yas’a يسعى 

3. Kasrah + ya mati ditulis i< (garis di atas) 

 ditulis maji<d مجيد 

4. Dammah + wau mati ditulis u< 

 }ditulis furu<d فروض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fath{ah dan ya mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof 

(‘) 

 ditulis a’antum اانتم .1

 ditulis u’iddat اعدت  .2

شكرتم لئن .3  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh  

 ditulis Al-Qur’a<n القران 

 ditulis Al-Qiya<s القياس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf l (el)-

nya. Contoh: 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’>ditulis As-Sama السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Berbahasa 

Indonesia (PUEBI) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض  ذوى  ditulis z|awi al-furu<d{ 

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

السنّة  أهل   ditulis ahl al-sunnah 
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MOTTO 

 

 )رواه ابن ماجه(  الدنيا والأخرة يعليه فمن يسر على معسر يسر الله 

"Barang siapa memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan, 

maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat " 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Penelitian ini berangkat dari Muhammad Zain yang berkesimpulan bahwa 

profesi sahabat tidak mempengaruhi dalam periwayatan hadis. Ia berkesimpulan bahwa 

mayoritas sahabat yang meriwayatkan hadis masih cenderung untuk syiar Islam.1 

Kesimpulan tersebut sejatinya terpatahkan dengan beberapa narasi tentang kesesuaian 

antara profesi dan hadis yang diriwayatkan. Abu Bakar yang meriwayatkan hadis 

tentang kewajiban membayar zakat, hadis tersebut muncul disebabkan profesi Abu 

Bakar pada saat itu sebagai khalifah untuk mengecam orang-orang yang tidak 

membayar zakat. Argumentasi tersebut dikuatkan oleh Fuad Jabali yang 

menyimpulkan bahwa dalam periwayatan hadis, sahabat juga terpengaruh oleh afiliasi 

politik pasca terjadinya al-fitnah al-kubra.2 Status profesi sahabat dalam periwayatan 

 

1 Setidaknya terdapat 37 sahabat yang memiliki profesi. Zain dalam periwayatannya tidak 

menyimpulkan bahwa sejatinya terdapat prosentase yang bisa dijadikan legitimasi bahwa profesi sahabat 

mempengaruhi periwayatan hadis. Sebagai contoh, Zain menyimpulkan bahwa Abdurrahman bin Auf 

sebagai pedagang ulung, hadis yang diriwayatkan tidak memiliki korelasi dengan profesinya. Ia 

menyampaikan beberapa hadis yang berkaitan dengan larangan untuk pergi ke daerah yang terkena 

wabah. Muhammad Zain, “Profesi Sahabat Nabi dan Hadis yang Diriwayatkannya (Tinjauan Sosio-

Antropologis)” (Disertasi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2007). 

2 Jabali menyampaikan bahwa terdapat keterpengaruhan yang terjadi pasca al-fitnah al-kubra. 

Sebagai contoh Ammar bin Yasir adalah sosok yang berpengaruh dalam Perang Shiffin. Para sahabat 

ketika mendukung Ali bukan karena integritas Ali, namun justru ketokohan Ammar bin Yasir. Dengan 

demikian terdapat keterpengaruhan afiliasi politik yang kemudian menjadikan periwayatan hadis 

berbeda. Fuad Jabali, The Companions of the Prophet: A Study of Geographical Distribution and 

Political Alignments (Leiden: BRILL, 2003). 
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hadis juga dikuatkan argumentasi Zunly Nadia yang menyimpulkan bahwa terdapat 

subjektivitas yang melingkupi sahabat perempuan ketika meriwayatkan hadis.3 

Penelitian Zain perlu dikritisi kembali bahwa terdapat aspek profesi sahabat yang 

memengaruhi periwayatan hadis, sebut saja Abdurrahman bin Auf, Ibn Abbas, dan Ibn 

Mas’ud, di mana periwayatannya memiliki korelasi dengan profesi yang digelutinya.4 

Profesi sahabat sebagai historical consiousness memiliki pengaruh terhadap sahabat 

dalam periwayatan hadis.  

 Historical consiousness sahabat dalam periwayatan hadis menjadi diskursus 

menarik, khususnya untuk menimbang subjektivitas sahabat. Penulis dalam hal ini 

akan menyempurnakan penelitian Zain dengan jalan yang berbeda. Penelitian tentang 

relasi profesi sahabat dalam periwayatan hadis setidaknya memiliki beberapa 

signifikansi. Pertama, profesi memberikan pengaruh terhadap subjektivitas sahabat 

dalam periwayatan hadis. Hadis yang disampaikan sahabat, tidak semata-mata muncul 

disebabkan adanya dialog antara Nabi dengan sahabat, namun juga dipengaruhi oleh 

 
3 Argumentasi Zunly secara tidak langsung membantah kesimpulan Muhammad Zain. Zunly 

menyampaikan bahwa sahabat perempuan dahulu terbiasa untuk belajar agama di majelis ilmu. Hal ini 

diperkuat terdapat 328 perawi yang meriwayatkan delapan ribu hadis. Zunly menjustifikasi subyektivitas 

perempuan berangkat dari ideologi, status sosial, dan aktifitas perempuan. Zunly Nadia, “Sahabat 

Perempuan dan Periwayatan Hadis: Kajian atas Subyektifitas Sahabat Perempuan dalam Meriwayatkan 

Hadis” (Disertasi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019). 

4 Penulis mencontohkan bahwa terdapat beberapa hadis yang diriwayatkan sahabat terpengaruh 

profesinya, terlebih profesinya sudah dilegitimasi oleh Nabi. Sebagai contoh Abdullah bin Mas’ud, ia 

dijustifikasi oleh para ulama sebagai mufassir. Hal ini relevan dengan beberapa periwayatan yang 

disampaikannya, yakni juga berkaitan dengan pemaknaan Al-Qur’an. Kedua, yakni Abdullah bin Abbas. 

Ia adalah sosok yang mendapat doa dari Nabi untuk mendapatkan anugerah berupa ta’wil al-Qur’an. 

Implikasinya bahwa periwayatan yang disampaikan Abdullah bin Abbas tidak berbeda jauh dengan 

profesinya, yakni berupa pemaknaan Al-Qur’an. Muhammad Abu Zahwa, Al-Hadis wa al-Muhaddisun, 

II (Riyadh: Al-’Arabiyah al-Sa’udiyyah, 1984). 
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profesi yang dijalani. Kedua, profesi memberikan legitimasi bahwa dakwah kenabian 

yang dilakukan sahabat berjalan lurus dengan kebiasaan yang dilakukan. Profesi 

sahabat bisa menjadi tolok ukur subjektivitas periwayatan, namun juga dapat menjadi 

pendukung ketika ia meriwayatkan hadis tertentu. Abu Hurairah sebagai sahabat yang 

meriwayatkan hadis terbanyak, dapat dikatakan berprofesi sebagai “Ṭālib al-Ilm”, hal 

ini bertendensi dari jumlah hadis dan kebiasaan Abu Hurairah yang selalu mengikuti 

majelis Nabi.  

 Gagasan yang ditinggalkan oleh para pengkaji hadis masih cenderung berputar 

kepada subjektivitas periwayatan. Kajian yang mendiskusikan tentang kehidupan 

sahabat dalam periwayatan hadis telah dituliskan oleh beberapa tokoh. Pertama, kajian 

yang mendiskusikan tentang definisi sahabat. Sahabat dalam beberapa kajian memiliki 

beberapa definisi.5 Penulis dalam hal ini mengkomparasi dua pendapat antara 

Muhammad Syahrur dan al-Asqalaniy yang menyampaikan bahwa sahabat adalah 

manusia biasa yang hidup dalam ruang lingkup sosio-kultural, di mana mereka bertemu 

 
 5 Al-Sakhawi memberikan penjelasan tentang definisi sahabat yang bervariatif. Secara bahasa, 

ia mendefinisikan sahabat sebagai orang memiliki kedekatan atau memiliki waktu yang banyak dalam 

hal bermujalasah dengan Nabi. Secara istilah, al-Sakhawi mendefinisikan sahabat sebagai orang yang 

melihat Nabi dalam keadaan Islam dan berakal, meskipun bertemunya hanya sekejap. Syamsuddin Abu 

Al-Khair Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abi Bakr bin Utsman bin Muhammad As-

Sakhawi, Fath Al-Mughits (Mesir: Maktabah As-Sunnah, 2003), IV, 78–89; Akram bin Dliya’ Al-

’Umariy, Buhuts fi Tarikh al-Sunnah al-Musyrifah, IV (Beirut, t.t.), 63; Ali bin Muhammad Abu al-

Hasan Nuruddin al-Mala Al-Qariy, Syarh Nukhbat al-Fikr fi Musthalahat Ahl al-Atsar (Beirut: Daar al-

Arqam, t.t.), 575. 
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Nabi dan meninggal dalam keadaan Islam.6 Kedua, kajian yang membahas tentang 

beberapa profesi yang dijalani sahabat, seperti penenun, penjahit, pedagang, pandai 

besi, dan lainnya.7 Ketiga, kajian yang mendiskusikan tentang adalat al-ṣaḥābat, yakni 

tentang integritas sahabat. Golongan Ahl al-Sunnah berpendapat bahwa seluruh 

sahabat memiliki derajat ‘adil, sedangkan golongan Syiah berpendapat bahwa tidak 

semua sahabat dapat dijustifikasi keadilannya.8 Keempat, kajian yang mendiskusikan 

tentang subjektivitas sahabat yang ditulis oleh Zunly Nadia, ia berpendapat bahwa 

konstruksi gender menjadi pertimbangan dalam periwayatan hadis.9 Beberapa literatur 

di atas sejatinya sudah mencoba mendefinisikan sahabat dan menceritakan perilaku 

kesehariannya. Akan tetapi, literatur di atas belum mencoba menganalisis bagaimana 

korelasi antara hadis yang diriwayatkan sahabat dengan profesi yang disampaikan 

dalam kitab-kitab rijal. 

 
 6 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah (Damaskus: Al-Ahali li al-

Thaba’ah wa al-Nashr, 1992), 566; Abu al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kunaniy Al-

Asqalaniy, Al-Ishabah fi Tamyiz as-Shahabah (Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995). 

 7 Al-Asqalaniy, Al-Ishabah fi Tamyiz as-Shahabah. 

 8 Shalahuddin Abu Sa’id Khalil bin Kikladiy bin Abdillah Al-Ala’iy, Tahqiq Munif al-Rutbat 

li man Tsabata lahu Syarif al-Shuhbat (Riyadh: Daar al-’Ashimah, 1410), 61; As-Sakhawi, Fath Al-

Mughits, IV, 94; Muhammad Jamaluddin bin Muhammad bin Said bin Qasim Al-Qasimiy, Qawaid al-

Tahdits min Funun Musthalah al-Hadis (Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.), 200; Musthafa bin 

Husniy Al-Siba’i, Al-Sunnah wa Makanatuhha fi al-Tasyri’ al-Islamiy (Beirut: Al-Maktab al-Islamiy, 

1982), 261; Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulum wa Musthalah al-Hadits 

(Daar al-Fikr al-Arabiy, t.t.), 499; Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Difa’ ’an al-Sunnah 

Warada Syibh al-Mustasyriqin wa al-Kitab al-Mu’ashirin (Mesir: Majma al-Buhuts al-Islamiy, 1985), 

I, 107. 

 9 Nadia, “Sahabat Perempuan dan Periwayatan Hadis: Kajian atas Subyektifitas Sahabat 

Perempuan dalam Meriwayatkan Hadis.” 
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 Penelitian ini hadir untuk mengembangkan kajian-kajian sebelumnya yang 

berkaitan dengan profesi sahabat dalam periwayatan hadis. Selain itu, penelitian ini 

juga akan menguji relasi antara profesi sahabat dan hadis yang diriwayatkan dengan 

pendekatan sosio-historis. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa terdapat kondisi sosio-

kultural yang melingkupi sahabat dalam periwayatan hadis, sehingga hadis-hadis yang 

diriwayatkan tentu dipengaruhi oleh khiṭāb, peristiwa, profesi, dan latar belakang 

kehidupannya. Penelitian ini juga akan menguji, apakah hadis-hadis yang diriwayatkan 

oleh sahabat dapat melegitimasi profesinya dalam kehidupan sehari-hari atau tidak. 

Sebab hadis-hadis yang diriwayatkan sahabat dalam konteks-konteks tertentu 

terkadang tidak berkaitan dengan profesi yang dilakukannya. Untuk menelusuri hal 

tersebut, penulis mengkomparasi data-data biografi sahabat dan hadis-hadis yang 

diriwayatkannya dalam dua genre kitab, yakni kitab-kitab al-Jarḥ wa al-Ta’dīl dan 

Kutub al-Tis’ah.  

 Profesi yang dilakukan sahabat sejatinya sudah dilegitimasi oleh hadis Nabi 

dengan perintahnya untuk bekerja. Hadis yang muncul hasil dialog Nabi dengan 

sahabat, selalu berjalan berkelindan dengan kondisi kehidupan sahabat. Hal ini 

disebabkan bahwa Nabi melihat khiṭāb dari sahabat yang diajak berbicara. 

Implikasinya bahwa sahabat setidaknya memiliki tujuan untuk mensyiarkan Islam.10 

 
10 Quthub menjelaskan bahwa sahabat mendapat gelar Qur’anic Generation. Sahabat sebagai 

sosok penyalur hadis Nabi memiliki peran yang signifikan dalam penyiaran Islam. Sahabat juga 

dijustifikasi sebagai penyambung lidah Nabi perihal syariat Islam. Sahabat menjadi rujukan syariat pasca 

meninggalnya Nabi, hal ini disebabkan wahyu tidak turun dan hanya sahabat yang menjadi tempat untuk 

bertanya. Sayyid Quthub, Ma’alim fi al-Thariq (Mesir: Mustafa al-Babiy al-Halabiy, 1962), 18. 
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Selain itu, sahabat mencoba menunjukkan otoritasnya dengan profesi tertentu dan 

meriwayatkan hadis yang berkaitan dengan profesinya. Dengan demikian, hadis yang 

diriwayatkan sahabat secara tidak langsung menggambarkan konteks profesinya pada 

saat itu. Penelitian ini akan menjadikan menelusuri lebih dalam tentang subjektivitas 

sahabat dalam periwayatan hadis, di mana yang menjadi fokus adalah profesi sahabat. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana varian profesi sahabat dan hadis yang diriwayatkan? 

2. Sejauh mana profesi sahabat mempengaruhi periwayatan hadis? 

3. Apa implikasi subjektivitas sahabat dalam diskursus ilmu hadis? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui varian prfesi sahabat dan hadis yang diriwayatkan. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana profesi sahabat mempengaruhi periwayatan 

hadis. 

3. Untuk mengetahui implikasi subjektivitas sahabat dalam diskursus ilmu 

hadis. 

D.   Tinjauan Pustaka 

 Kajian tentang subjektivitas sahabat dalam periwayatan hadis sejatinya sudah 

diteliti oleh beberapa akademisi. Penulis dalam hal ini mengklasifikasikan menjadi dua 

variabel: 

1. Kajian tentang sahabat dan subjektivitas periwayatan 
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 Kajian pertama yang ditulis oleh Fuad Jabali tentang kehidupan sahabat dengan 

diitegrasikan dengan afiliasi politik. Fuad menjelaskan bahwa kejadian al-fitnah al-

kubra menjadikan golongan sahabat terpecah menjadi beberapa pengikut, yakni 

afiliasi Ali, afiliasi Muawiyah, dan netral. Fuad menyimpulkan bahwa pasca terjadinya 

kontra antara Ali dan Muawiyah, periwayatan sahabat tidak hanya bertujuan untuk 

mensyiarkan Islam. Periwayatan sahabat juga dipengaruhi oleh afiliasi politik. Afiliasi 

politik tersebut akhirnya yang membuat penyebaran sahabat bervariatif, antara lain 

Kufah, Bashrah, Syria, dan Mesir. Fuad dalam hal ini meneliti 1649 sahabat, di 

dalamnya terdapat 185 sahabat yang berpartisipasi dalam Perang Ṣiffin. Data yang 

diperoleh Fuad berasal dari komparasi antara kitab biografis tentang sahabat dan 

riwayat hidupnya, sebagai contoh karya Ibn Sa’ad yang dijadikan sumber awal paling 

otoritatif, selain itu ia juga menjadikan karya Ibn Ḥajar yang dianggap sebagai sumber 

terakhir dalam diskursus sejarah sahabat. 

 Kajian yang sejenis dengan kajian Fuad Jabali adalah karya Zunly Nadia. 

Disertasi yang ditulis setebal 658 tersebut memfokuskan kajiannya terhadap peran 

perempuan dalam periwayatan hadis. Zunly meneliti sejumlah 358 perawi perempuan 

dengan kurang lebih delapan ribuan hadis yang ia nukil dari kutub al-tis’ah. Hasil dari 

kajian tersebut bahw terdapat 132 sahabat perempuan yang meriwayatkan hadis, 

antara lain: 9 dari golongan istri Nabi, 26 perempuan masih memiliki hubungan 

kekerabatan, dan sisanya adalah perempuan muslim secara umum. Dengan 

menggunakan teori milik Giddens, bahwa jumlah riwayat yan dimunculkan oleh Zunly 
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berimplikasi kepada munculnya subjektivitas perempuan ketika meriwayatkan hadis. 

Subjektivitas tersebut yang kemudian melegitimasi bahwa pada zaman Nabi relasi 

antara laki-laki dan perempuan seimbang. Hal ini tentunya didasarkan kepada data 

bahwa perempuan juga berperan dalam menyebarkan hadis yang diklasifikasi oleh 

Zunly dalam beberapa tipologi. Akan tetapi, hal tersebut berubah pasca wafatnya 

Nabi, di mana Islam mulai berekspansi ke setiap daerah dan bertemu dengan adat 

istiadat yang berbeda. Hal tersebut kemudian berimplikasi kepada jumlah periwayat 

perempuan pada tabaqat ke delapan dan seterusnya mengalami penurunan.11 

 Kajian yang sejenis dengan milik Zunly yakni tulisan milik Mehfooz yang 

mencoba mengeksplorasi peran perempuan dalam periwayatan hadis dan ilmu al-jarḥ 

wa al-ta’dīl. Mehfooz memfokuskan kajianyya terhadap Aisyah sebagai role model 

sahabat perempuan yang berperan penting dalam perkembangan studi hadis pasca 

kenabian. Aisyah dinilai sebagai sosok yang memelopori kajian ilmu al-jarh wa al-

ta’dil di zaman Nabi. Implikasinya bahwa perkembangan studi hadis tidak hanya 

diwarnaik oleh para kaum Adam, namun peran kaum hawa juga menjadi sumbangsih 

 
 11 Nadia, “Sahabat Perempuan dan Periwayatan Hadis: Kajian atas Subyektifitas Sahabat 

Perempuan dalam Meriwayatkan Hadis”; Zunly Nadia, “Peran Dan Aktivitas Perempuan Era 

Muhammad SAW (Studi Atas Hadis-Hadis Riwayat Sahabat Perempuan),” HUMANISMA : Journal of 

Gender Studies 4, no. 1 (30 Juni 2020): 16–32, https://doi.org/10.30983/humanisme.v4i1.3189; Zunly 

Nadia, “Women Political Participation in the Era of Prophet Muhammad: Study on the Hadith 

Transmitters of the Women Companions,” diakses 24 Januari 2022, 

https://core.ac.uk/reader/292093860. 
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tersendiri.12 Kajian Mehfooz sejatinya sudah dieksplor oleh Asma, bahwa perempuan 

menjadi salah satu transmitor hadis yang cukup dominan. Perbedaan jumlah dengan 

laki-laki tidak menjadikan perempuan tidak memiliki tempat dalam perkembangan 

studi hadis.13 Dua kajian di atas berbicara mengenai bagaimana sahabat perempuan 

memegang andil dan turut menunjukkan subjektivitasnya dalam periwayatan. 

2. Kajian tentang profesi sahabat dan periwayatan hadis 

 Disertasi milik Muhammad Zain yang memfokuskan kajiannya tentang 

keterpengaruhan profesi sahabat dalam periwayatan hadis. Zain mengklasifikasi 

profesi sahabat menjadi beberapa tipologi, di mana tipologi tersebut ia sandarkan dari 

kitab-kitab rijal. Profesi-profesi yang disampaikan antara lain: golongan birokrat, 

arsitek perang, teknokrat agama, penyair, dan pebisnis. Dalam mengkaji profesi-profesi 

tersebut ia menggunakan tiga teori, antara lain Karl Marx dengan teori konflik sosial, 

teori ‘aṣabiyah milik Ibn Khaldun, dan Anthony Gidden dengan teori strukturasinya. 

Dengan tiga tersebut, Zain menyimpulkan bahwa dalam periwayatan hadis terdapat sisi 

manusiawi yang melekat dalam diri sahabat. Hal tersebut berpengaruh kepada model 

dan jenis-jenis riwayat yang dihasilkan. Zain dalam mengambil kesimpulan masih 

menampakkan ketidak beraniannya untuk menjustifikasi bahwa profesi memiliki 

 
 12 M. Mehfooz, “Women and Hadith Transmission: Prolific Role of Aisha in Validation and 

Impugnment of Prophetic Traditions,” AlBayan 19, no. 2 (2021): 200–227, 

https://doi.org/10.1163/22321969-12340099. 

 13 Asma Sayeed, Women and the Transmission of Religious Knowledge in Islam (Cambridge 

University Press, 2013). 
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pengaruh dalam periwayatan sahabat. Dengan demikian, hasil kajiannya lebih 

cenderung membahas ‘adalat al-ṣaḥābat. 

 Kajian tentang profesi sahabat yang dinukil dari kebiasaan para sahabat juga 

ditulis oleh Abdul Wadud Kasyful Humam dalam bukunya Jejak Bisnis Sahabat Rasul. 

Dalam karyanya, ia menyajikan 22 sahabat yang memiliki konsen dalam bidang 

perdagangan. Justifikasi yang diberikan oleh Humam bukan semata-mata menyadur 

dari sebuah riwayat, namun ia menginterpretasikan beberapa kebiasaan sahabat yang 

diceriwatakan dalam sebuah hadis, kemudian ia melabelkan sebuah profesi yang 

sebelumnya belum dijamah oleh ulama. Beberapa sahabat yang disajikan Humam 

antara lain: Abu Bakar al-Siddiq djustifikasi sebagai pengusaha kain, Umar bin Khaṭṭab 

dilabeli sebagai pengusaha properti, Abdurrahman bin Auf dijustifikasi sebagai 

pengusaha keju dan mentega, dan Aisyah dilabelkan sebagai pakar kesehatan. Karya 

Humam memiliki inkonsistensi dalam penyampaian data, di mana ia sejatinya ingin 

menarasikan profesi pedagang di antara para sahabat, namun data tersebut ternyata 

meluas, sehingga yang disampaikan tidak hanya pedagang, tetapi juga non pedagang. 

Selain itu, justifikasi yang disampaikan jarang dikuatkan dengan hadis, namun hanya 

berbasis data sejarah kehidupan para sahabat.14 

 Perihal pekerjaan di dunia hijaz didiskusikan unik oleh Abd al-‘Azīz bin 

Ibrāhīm al-‘Umarīy. Dalam karyanya yang berjudul Al-Ḥiraf wa al-Ṣanā’āt fi al-Ḥijāz 

 
 14 Abdul Wadud Kasyful Humam, Jejak Bisnis Sahabat Rasul: Sejarah Kesuksesan yang 

Terlupakan, I (Jakarta: PT. Serambi Semesta Distribusi, 2017). 
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fi ‘Aṣr al-Rasūl, ia mengeksplorasi tentang pekerjaan masyarakat Hijaz. Sebelumnya, 

ia membatasi Hijaz hanya 4 bagian utama, yakni Makkah, Madinah, Ṭaif, Khaibar. 

Basis penelitian dari al-‘Umarīy adalah teks, yakni berangkat dari riwayat-riwayat yang 

disampaikan oleh sahabat, tabiin. Riwayat-riwayat tersebut tidak hanya berbasis 

kepada kitab hadis, namun juga kepada literatur sejarah (sirah). Ia mengklasifikasikan 

pekerjaan masyarakat Hijaz menjadi enam jenis, pertama, keahlian alamiah, seperti 

berburu, menggembala. Kedua, berdagang. Ketiga, pembangunan. Keempat, pekerjaan 

yang melibatkan senjata. Kelima, pekerjaan yang berbasis ilmu, seperti membaca, 

menulis, pengobatan, bekam. Keenam, keahlian secara umum.15 Kajian al-‘Umarīy 

cukup eksploratif, namun ia lebih cenderung deskriptif tanpa memberikan analisis yang 

berkenaan dengan faktor-faktor sosiologis dari setiap pekerjaan. 

 Kajian tentang profesi, keahlian, dan pekerjaan juga dieksplorasi oleh Alī bin 

bin Muhammd bin Sa’ūd al-Khuza’ī. Dalam karyanya yang berjudul Takhrīj al-Dilālāt 

al-Sam'iyyah: 'alā Mā Kāna fī 'Ahd Rasūlillāh Ṣallallāhu 'alaihi wa Sallam min al-

Ḥiraf wa al-Ṣanāi’ wa al-'Amālāt al-Syar'iyyah, ia lebih memfokuskan tentang dalil-

dalil yang berkenaan dengan profesi sahabat. Pekerjaan-pekerjaan yang dieksplorasi 

Ibn Sa’ūd berkenaan dengan pekerjaan yang halal menurut syariah, sehingga 

konsekuensi penelitian Ibn Sa’ūd didominasi oleh riwayat-riwayat hadis Nabi dan 

sahabat. Ciri khas dari karya Ibn Sa’ūd terletak kepada justifikasinya kepada sahabat 

 
15 Abdul Aziz Ibrahim Al-’Umariy, Al-Hiraf wa al-Shana’at fi al-Hijaz fi ’Ashr al-Rasul, III 

(Riyadh: Daar al-Isybiliya, 2000). 
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dengan pekerjaan yang ditekuni, ditambah dengan data biografi singkat sahabat yang 

dikaji. Sehingga Ibn Sa’ūd langsung melabeli profesi yang dimiliki oleh sahabat yang 

bersangkutan. Sebagai contoh, sosok sahabat yang mengajarkan Al-Qur’an di Madinah 

dan juga dibersamai Nabi adalah Ubādah bin al-Ṣāmit, ia mengajarkan Al-Qur’an 

kepada Ahl al-Ṣuffah.16 Kajian yang dilakukan oleh Ibn Sa’ūd cukup menarik dan 

detail, namun ia belum memfokuskan kajian tentang subjektivitas sahabat atau tentang 

mengapa sahabat meriwayatkan hadis tersebut. 

E.  Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

 Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian untuk 

menggali makna dengan menggunakan berbagai pendekatan ilmiah. Penelitian ini 

fokus dalam menjelaskan makna sedalam-dalamnya, yakni hubungan antara 

periwayatan hadis dan profesi sahabat. Dalam kajian ini meskipun berhubungan 

dengan jumlah perwiwayatn hadis, namun penulis tidak fokus ke kuantitas 

periwayat, akan tetapi lebih menggali lebih dalam terkait interpretasi dari data yang 

akan disampaikan. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data 

kepustakaan yang berasal dari teks-teks ensiklopedi hadis dan teks-teks sejarah. 

Pengumpulan tersebut bertujuan sebagai deskripsi awal tentang hadis-hadis yang 

 
16 Ali bin Muhammad Ibn Su’ud, Takhriij al-Dilalaat al-Sam’iyyah: ’ala Maa Kaana fi ’Ahd 

Rasulillah Shallallahu ’alaihi wa Salam min al-Hiraf wa al-Shana’at wa al-’Amalat al-Syar’iyyah, 1 ed. 

(Beirut: Daar al-Garbi al-Islamiy, 1985), 79–80. 
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diriwayatkan sahabat, kemudian dilanjutkan menganalisis sejauh mana 

subjektivitas sahabat dalam periwayatan hadis dengan mempertimbangkan profesi 

atau kebiasaannya sehari-hari. 

2) Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini akan membuat jalur berbeda dengan kajian milik Muhammad 

Zain. Penulis dalam hal ini membatasi hadis-hadis yang diriwayatkan dua sahabat 

yang masuk dalam kategori 7 sahabat periwayat hadis terbanyak, yakni Abu 

Hurairah dan Aisyah.17 Pembatasan terhadap dua sahabat tersebut didasarkan 

kepada beberapa alasan, pertama, Abu Hurairah adalah sahabat dengan jumlah 

riwayat hadis terbanyak, ia selalu mengikuti majelis Nabi dan cukup banyak 

kotroversi dengan hadis-hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah. Kedua, Aisyah 

adalah istri Nabi, di mana, profesi ini dapat menjadi pijakan awal untuk 

mempermudah penelitian. Di lain sisi, Aisyah adalah satu-satunya istri Nabi yang 

memiliki jumlah periwayatan hadis terbanyak dibandingkan dengan istri lainnya, 

sehingga data-data hadis yang berkenaan dengan profesi atau kecenderungannya 

cukup banyak. Ketiga, pemilihan Aisyah sebagai sampel data untuk membuka 

cakrawala pengetahuan bahwa perempuan memiliki kontribusi nyata dalam studi 

 

17 Muhammad ’Ajjaj Al-Khatib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwin, II (Abidin: Maktabah Wahbah, 

1988), 409–10. 
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hadis, selain itu untuk menghilangkan stigma “perempuan adalah aurat dan beban 

peradaban”. 

Adapun sumber primer yang digunakan penulis dalam penlitian ini adalah 

Kutub al-Tis’ah dan kitab-kitab yang membincangkan kredibilitas dan sejarah 

kehidupan sahabat, seperti karya milik Ibn Sa’ad yang berjudul al-Ṭabaqāt al-

Kubrā18, Kitab al-Isti’āb fī Ma’rifāt al-Aṣḥāb milik Ibn Abd al-Barr19, kitab Usd 

al-Gābah fī Ma’rifāt al-Ṣaḥābah milik Ibn al-Aṡīr20, karya al-Żahabī yang berjudul 

Tajrīd Asmā’ al-Ṣaḥābah21, dan al-Iṣābah fī Tamyīz al-Ṣaḥābah milik Ibn Ḥajar al-

Asqalāniy.22 Adapun sumber-sumber sekunder lainnya, penulis mengeksplor dari 

literatur-literatur yang membincangkan topik dari tema penelitian ini. Setidaknya 

terdapat dua literatur yang digeluti secara serius, yakni karya  Ibn Sa’ad sebagai 

karya tertua dan karya al-Asqalāniy sebagai karya termuda. Tokoh-tokoh tersebut 

sejatinya saling melengkapi, sehingga al-Asqalāniy dapat diasumsikan sebagai 

karya yang lebih lengkap dibandingkan tokoh-tokoh lainnya. 

 
 18 Abu Abdillah Muhammad bin Sa’ad bin Manii’ Al-Hasyimiy Al-Bashri Ibn Sa’ad, Ath-

Thabaqat Al-Kubra (Thaif: Maktabah al-Shadiq, 1993). 

 19 Abu Umar Yusuf bin Abdillah bin Muhammad Ibn Abd al-Barr, Al-Isti’ab fi Ma’rifat al-

Ashhab (Beirut: Daar al-Jiil, 1992). 

 20 Abu al-Hasan Ali bin Abi al-Karim Muhammad bin Muhammad bin Abdil Karim bin Abd 

al-Wahidiy al-Syaibaniy Ibn al-Atsir, Usd al-Ghabat fi Ma’rifat al-Shahabah (Beirut: Daar al-Kutub al-

Ilmiyah, 1994). 

 21 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaymaz Adz-Dzahabiy, Tajrid Asma’ 

al-Shahabah (Libanon: Daar al-Ma’rifah, 2008). 

 22 Al-Asqalaniy, Al-Ishabah fi Tamyiz as-Shahabah. 



15 
 

3) Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini berbasis kepada konten literatur Kutub 

al-Tisah. Penulis akan mengeksplor hadis-hadis yang diriwayatkan oleh tujuh 

periwayat hadis terbanyak. Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa software 

penunjang seperti Al-Maktabah Al-Syāmilah, Aplikasi Ensiklopedia Hadis dan 

web-web yang berkaitan dengan ensiklopedi hadis. Penulis kemudian 

mengklasifikasi riwayat-riwayat yang berkaitan dengan profesi atau kebiasaan 

sahabat. Proses pengklasifikasian tersebut dibantu dengan teknik triangulasi data.23 

Adanya triangulasi data dalam penelitian ini selain bertujuan untuk mengumpulkan 

data yang berkaitan, tetapi juga sekaligus menguji keabsahan dan validitas data. 

Artinya, selain mengumpulkan hadis yang diriwayatkan, penulis juga menguji 

keabsahan riwayat tersebut dengan data dari sejarah sahabat. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan model Triangulation Data dan Theory Triangulation. 

 Adapun model teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

iles dan Huberman. Terdapat tiga cara kerja analisis dalam model ini, yakni 1) 

reduksi data, di mana penulis mereduksi data dengan triangulasi data. 2) model 

 
23 Setidaknya terdapat empat model triangulasi data. Pertama, Triangulasi data, yakni 

pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan mengombinasikan dengan sumber data lain. Kedua, 

Triangulasi Metode, yakni pengumpulan data oleh penulis dengan menggunakan metode atau tekik yang 

bervariatif. Ketiga, Triangulasi Peneliti, yakni pengujian bahan atau kesimpulan dengan hasil yang 

dimiliki oleh peneliti setelahnya atau sebelumnya. Keempat, Triangulasi Teori, yakni menguji keabsahan 

data dengan menggunakan perspektif yang bervariatif. Abd Hadi, Asrori, dan Rusman, Penelitian 

Kualitatif (Studi Fenomenologi, Case Study, Grounded Theoru, Etnografi, Biografi) (Banyumas: CV. 

Pena Persada, 2021), 66–67. 
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data/data display, yakni pengklasifikasian data dengan interpretasi penulis. 3) 

penarikan kesimpulan atau verifikasi kesimpulan, dalam tahap ini penulis 

melakukan reinterpretasi terhadap data-data dan sekaligus menjawab rumusan 

masalah. Dalam membaca data yang disampaikan penulis menggunakan teori milik 

Pierre Bourdieu, yakni teori Struktural Konstruktif. 

F.  Kerangka Teori 

 Sahabat menjadi sosok yang berperan penting sebagai penyambung lidah Nabi 

untuk mentransmisikan syiar Islam kepada generasi setelahnya. Syiar Islam yang 

disampaikan oleh Nabi –berbentuk Al-Qur’an dan hadis- menjadi bahan sahabat untuk 

melegitimasi statusnya sebagai penyambung lidah Nabi. Sahabat sebagai manusia 

biasa tidak lepas dari keterpangurah background manusiawinya ketika melakukan 

tugas berupa meriwayatkan hadis. Hadis yang diriwayatkan sahabat tidak terlepas dari 

faktor-faktor historis, politik, rutinitas, status sosial, dan hubungan dengan Nabi serta 

sahabat lainnya. Aspek-aspek manusiawi sahabat memiliki pengaruh terhadap apa dan 

mengapa hadis bisa diriwayatkan. 

 Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir milik Pierre Bourdieu yang 

memiliki fokus dalam menganalisis realitas sosial. Bourdieu memberikan beberapa 

elemen yang memengaruhi munculnya realitas sosial. Teori yang dijuluki sebagai 

strukturalisme generatif memiliki tujuan untuk mengupas asal usul seseorang dan asal 

usul berbagai struktur sosial. Dalam pengaplikasiannya, teori Bourdieu fokus untuk 

mengkaji realitas dan kehidupan praktis. Perspektif yang diangkat oleh Bourdieu 
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bertujuan untuk menelisik hubungan yang berkelindan antara praktik personal dengan 

sejarah kelas dan praktik yang eksternal.24 Teori Bourdieu dalam hal ini digunakan 

penulis dalam menelisik lebih jauh mengapa hadis-hadis dapat muncul di era zaman 

sahabat. Hal ini berangkat dari beberapa asumsi yang sudah disampaikan sebelumnya.  

 Terdapat dua elemen krusial dalam teori Bourdieu, yakni habitus dan ranah. 

Habitus yakni sistem disposisi yang bergerak secara dinamis dan berlangsung cukup 

lama. Habitus dapat muncul dari berbagai posisi di suatu ranah, sehingga tidak hanya 

terikat kepada satu struktur, namun seluruh elemen memiliki habitus yang berbeda. 

Habitus terjadi di bawah kesadaran, sehingga kebiasaan seseorang berimplikasi kepada 

apa yang ia hasilkan.25 Sebagai contoh, dua orang yang saling mencintai muncul dalam 

habitus yang tidak disadari. Kemunculan cinta tidak secara instan, terdapat beberapa 

faktor yang memengaruhinya, antara lain: kebersamaan dalam sebuah kondisi, 

kebiasaan berkomunikasi dalam sebuah chat, dan faktor lainnya. Dalam penelitian ini, 

habitus sahabat dalam kehidupannya melingkupi beberapa kondisi, terdapat sahabat 

yang memiliki kebiasaan berperang, kebiasaan mengikuti Nabi, kebiasaan dalam 

pemerintahan, dan kebiasaan rumah tangga, dan kebiasaan lainnya. Habitus yang 

dijalani sahabat sejatinya hanya konstruksi perantara dan habitus tercipta karena 

kebutuhan personal. 

 
24 Richard Harker, Cheelen Mahar, dan Chris Wilkes, ed., (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik 

(Pengantar Paling Komprehensif kepada Pemikiran Pierre Bourdieu, II (Yogyakarta: Jalasutra, 2009). 
25 Pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practice (Cambridge: Cambridge University Press, 

1977), 3–10. 
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 Adapun ranah yang dimaksud oleh Bourdieu adalah sebuah medan yang di 

dalamnya terdapat perjuangan antar posisi. Ranah selalu didefinisikan sebagai medan 

yang memiliki sistem relasi objektif dengan elemen-elemen budaya setempat. 

Bourdieu mencontohkan ketika meneliti tentang pendidikan di Perancis, ranah yang ia 

fokuskan yakni seluruh fakultas dalam sekolah tinggi teknik. Fokus yang diambil oleh 

Bourdieu disebabkan adanya tantangan bagi para mahasiswa terhadap prospek kerja. 

Prospek kerja yang dihadapi oleh mahasiswa berkenaan dengan gelar dan materi yang 

diajarkan dalam perkuliahan.26 Sedangkan ranah yang dimaksud dalam penelitian ini 

memiliki varian yang cukup banyak, hal ini menimbang hadis muncul tidak hanya 

dalam satu kondisi, namun berulang kali dengan kondisi yang berbeda. Ranah dalam 

penelitian ini antara lain: Arab sebagai setting umum kehidupan Nabi dan sahabat, 

kejadian perang, peristiwa hijrah, dan kehidupan rumah tangga atau sehari-sehari yang 

dijalani oleh sahabat.  

 Elemen selanjutnya yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah tentang 

modal. Modal meskipun tidak terlalu krusial dalam mucnulnya hadis-hadis sahabat, 

namun modal justru akan memberikan bantuan dalam penelitian ini. Modal menurut 

Bourdieu memiliki cakupan yang cukup luas, antara lain aspek material (aspek yang 

dapat disimbolkan), aspek yang tidak tersentuh namun memiliki pengaruh secara 

kultural (status sosial, jabatan, dan otoritas) dan aspek budaya seperti seni dan bahasa 

 
26 Pierre Bourdieu, The Field of Cultural Production (Columbia: Columbia University Press, 

1993), 215–40. 
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yang melingkupi masyarakat. Modal menjadi aspek penting dalam pengintegrasian 

antara habitus dan ranah, tanpa kehadiran modal maka ranah tidak memiliki arti. Modal 

memiliki makna tentang kecenderungan seseorang dalam menjalani habitus. Dalam 

menjalankan kebiasaan aspek modal sering memiliki keterpengaruhan sehingga 

kebiasaan ia terus berjalan dengan durasi lama.27 Dalam penelitian ini, sebagai contoh 

dalam modal yang dimiliki sahabat antara lain tentang fokusnya terhadap ibadah, 

rumah tangga, sedekah, muallaf, atau kecenderungan lainnya. 

 Dari tiga elemen di atas (habitus, modal, dan ranah), teori Bourdieu ingin 

mengungkap hubungan sesuatu yang muncul di masyarakat. Sesuatu yang muncul di 

masyarakat disebut sebagai praktik, sedangkan praktik muncul dari interaksi antara 

habitus dan ranah. Teori yang ditawarkan Bourdieu sejatinya ingin menunjukkan 

adanya proses internalisasi eksternalitas dan ekstrenalisasi internalitas. Dalam 

penelitian ini, tujuan penggunaan teori ini akan menunjukkan adanya dialektika yang 

terjadi sehingga memunculkan sebuah hadis. Kemunculan hadis dipengaruhi oleh 

aspek habitus dan modal sahabat, juga diperkuat dengan ranah yang melingkupi hadis 

tersebut. Habitus yang dilakukan sahabat berjalan searah dengan modal yang 

dimilikinya. Ranah menjadi saksi terjadinya habitusm sehingga menjadi penguat dan 

kemudian muncullah hadis. Jika digambarkan, teori yang digagas oleh Bourdieu dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 
27 Bourdieu, Outline of a Theory of Practice, 178–80. 
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(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik 

 Periwayatan yang dilakukan sahabat sejatinya terdapat beberapa faktor yang 

melatar belakanginya. Teori yang digagas oleh Bourdieu memberikan tawaran bahwa 

manusia memiliki aspek yang tidak disadari dalam melakukan kebiasaannya. Dalam 

hal ini, sahabat yang secara hakiki adalah manusia biasa, juga memiliki faktor-faktor 

yang tidak disadari ketika meriwayatkan hadis. Faktor-faktor tersebut kemudian 

menjadi pertimbangan apakah sahabat dalam periwayatan memilik subjektivitas, baik 

itu subjektivitasnya untuk meneruskan risalah kenabian atau subjektivitas yang didasari 

atas profesinya.  

G.  Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan Bab I dalam penelitian ini akan mengkaji tentang problem masalah 

yang terjadi dalam diskursus profesi dan periwayatan sahabat. Hal tersebut kemudian 

dikuatkan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini. Rumusan masalah yang 

diangkat berdasarkan celah penelitian-penelitian sebelumnya yang masih stagnan 

dalam diskursus politik sahabat. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut penulis 

menggunakan metode dan teori habitus, modal, dan ranah milik Pierre Bourdieu. 

 Bab II dalam kajian ini mengeksplorasi tentang geneologi bangsa arab, 

karakteristik, dan profesinya sejak pra-islam sampai pasca kenabian. Bab ini akan 

mengeksplorasi tentang dinamika pekerjaan masyarakat Arab pada zaman dahulu 

sampai pasca kenabian. Urgensi dari bab ini untuk memberikan gambaran secara 
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umum tentang historisitas masyarakat Arab pada zaman dahulu, di mana mereka sudah 

memiliki pekerjaan untuk mempertahankan kehiduapannya. Ketika Islam datang, 

pekerjaan tersebut masih menjadi budaya di masyarakat muslim, namun juga terdapat 

pekerjaan yang tidak dilakukan lagi. 

 Bab III dalam penelitian ini sebagai data inti yang sudah diklasifikasikan oleh 

penulis. Hadis-hadis dari dua sahabat besar, yakni Abu Hurairah dan Aisyah akan 

dieksplorasi pada bab ini. Dalam bab ini juga akan langsung disampaikan dengan 

kecenderungan masing-masing, hal ini juga bentuk aplikasi dari teori yang digunakan 

penulis. Dalam bab ini akan dideskripsikan singkat tentang hadis dan perdebatan 

sahabat terkait riwayat yang disampaikan. Hadis-hadis yang disampaikan juga 

berkenaan dengan kecenderungan profesi Aisyah dan Abu Hurairah.  

 Bab IV akan mengeksplorasi sisi subjektivitas sahabat dan implikasinya dalam 

studi hadis. Sisi subjektivitas sahabat akan menelisik sejauh mana sahabat dikatakan 

subjektiv melalui penerapan teori dari Bourdieu, yakni Habitus, Modal, dan Ranah. 

Melalui penerapan teori akan muncul jawaban dari rumusan masalah apakah subjektiv 

atau tidak. Pasca menemukan subjektiv atau tidak, selanjutnya menelisik implikasi dari 

penelitian ini dalam studi hadis, yakni berkaitan dengan Ilmu Mukhatalif al-Ḥadīṡ dan 

Ilmu Fiqh al-Ḥadīṡ. 

 Bab V dalam penelitian ini akan menjelaskan tentan kesimpulan dan saran 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Kajian tentang profesi sahabat dan pengaruhnya dalam periwayatan hadis 

memiliki implikasi yang kuat dalam diskursus studi ilmu hadis. Hal ini bertendensi 

kepada beberapa argumentasi yang kuat ketika mengkaji riwayat daridua tokoh 

sahabat, yakni Abu Hurairah dan Aisyah, dan kemudian menganlisis dengan teori 

Pierre Bourdieu. Dari hasil analisis yang dilakukan penulis, terdapat beberapa 

kesimpulan yang dihasilkan antara lain: 

1. Islam hadir di dalam realitas yang kental akan kultur yang melingkupi 

masyarakat. Para sahabat yang menjadi aktor dalam penyebaran Islam turut 

menjadi bagian dalam perkembangan Islam. Sahabat sebagai manusia biasa 

tentu memiliki kultur yang melatarbelakanginya dalam periwayatan hadis. Abu 

Hurairah menjadi sahabat yang memiliki riwayat hadis terbanyak di kalangan 

sahabat. Ia tidak memiliki pekerjaan tetap, tidak memiliki harta yang melimpah. 

Akan tetapi, ia memiliki profesi Ahl al-Ṣuffah yang dijustifikasi oleh para 

ulama. Ahl al-Ṣuffah adalah golongan yang menempati pintu depan masjid 

Nabawi. Mereka adalah golongan Muhajirin yang berhijrah ke Madinah, namun 

tidak memiliki rumah. Status Ahl al-Ṣuffah yang dimiliki Abu Hurairah 

sekaligus menjadi modal dalam periwayatan hadis. Sama halnya dengan Abu 

Hurairah, Aisyah juga memiliki profesi yang tetap, yakni istri Nabi. Kondisi 
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dengan status istri Nabi ini adalah habitus yang cukup memengaruhi Aisyah 

dalam periwayatan hadis, ia sering mengikuti di mana Nabi dan memiliki 

kedekatan dengan Nabi. 

2. Profesi yang dimiliki Abu Hurairah dan Aisyah kemudian melahirkan beberapa 

modal mikro, Abu Hurairah sebagai sosok yang tidak memiliki pekerjaan tetap, 

memiliki kebiasaan untuk mengikuti setiap majelis Nabi. Selain itu, ia sebagai 

Ahl al-Ṣuffah yang tidak memiliii harta melimpah berimplikasi untuk 

meriwayatkan hadis tentang amalan-amalan ringan namun memiliki kemuliaan 

yang tinggi. Abu Hurairah sebagai Ahl al-Ṣuffah yang sering mendiami masjid, 

maka juga berimplikasi terhadap periwayatan hadis tentang anjuran untuk 

meramaikan masjid dan berlomba untuk salat di ṣaf depan. Profesi Ahl al-

Ṣuffah Abu Hurairah juga berimbas kepada kebiasaannya melakukan puasa, 

sehingga ia juga meriwayatkan hadis anjuran untuk berpuasa. Habitus dalam 

hal ini memengaruhi Abu Hurairah, di mana adanya eksternalisasi yang 

berdialektika dengan dimensi internal dalam diri Abu Hurairah, sehingga 

mendorong Abu Hurairah meriwayatkan hadis sesuai kecenderungannya. 

3. Profesi Aisyah sebagai istri juga melahirkan modal mikro, di mana ia memiliki 

keahlian sebagai ahli sejarah, ahli maqāṣid. Kedua modal tersebut cukup 

memengaruhi dalam periwayatan hadis Aisyah. Berangkat dari dimensi 

biologis sebagai putri Abu Bakar as-Ṣidīq, ia memiliki pengetahuan yang luas 

tentang sejarah-sejarah sebelum Islam muncul. Keluasan pengetahuan sejarah 

juga muncul sebab status istri yang dimiliki Aisyah, ia sering mengikuti Nabi 
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dan memiliki waktu lebih banyak untuk bersama Nabi, sehingga Aisyah 

mengetahui apa yang tidak diketahui sahabat di luar rumah tangga Nabi. 

Kecerdasan yang dimiliki Aisyah juga terlihat dari kemampuan membaca 

perilaku dan perkataan Nabi, hal ini bukan semata-mata tentang kecerdasan, 

namun juga berangkat dari status istri Nabi, di mana ia memiliki waktu yang 

lebih banyak, sehingga ia menanyakan perihal apa yang tidak diketahui. Hadis-

hadis yang diriwayatkan Aisyah setidaknya dipengaruhi oleh statusnya, 

sehingga status sahabat dalam hal ini cukup memengaruhi tipologi hadis. 

Profesi dan kecenderungan yang dimiliki Aisyah adalah basis modal masing-

masing dalam pergulatan periwayatan hadis pada saat itu. 

4. Selain dipengaruhi oleh habitus dan modal, hadis-hadis yang diriwayatkan Abu 

Hurairah dan Aisyah adalah juga dipengaruhi iklim dunia Arab pada saat itu 

yang cukup gencar dalam menyampaikan ayat dan hadis. Iklim tersebut tidak 

terjadi semata-mata Islam datang, namun Nabi adalah pendorong pertama yang 

menjadikan iklim periwayatan hadis munuc. Nabi menyampaikan sabda ballgū 

‘annī walau āyat adalah faktor tendensius pertama yang memengaruhi sahabat 

untuk berlomba-lomba dalam menyebarkan hadis. Selain itu, faktor kedua 

adalah iklim yang didorong oleh para sahabat sendiri. Para sahabat saking 

semangatnya dalam meriwayatkan hadis mereka terkadang saling 

memperdebatkan lafaz dan makna hadis yang mereka sampaikan. Perdebatan 

tersebut juga muncul antara Abu Hurairah dan Aisyah yang kemudian saling 

mengeoreksi dalam periwayatan hadis. Iklim tersebut kemudian menjadikan 
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sahabat cenderung subjektif dalam periwayatan hadis, mereka tidak semata-

mata menjadi penyambung atau syiar Islam, namun memiliki kepentingan 

individu. 

5. Kajian tentang profesi sahabat dalam periwayatan hadis memiliki implikasi 

terhadap studi ilmu hadis. Setidaknya terdapat dua keilmuan yang dapat 

dikembangkan melalui kajian ini, yakni ilmu Mukhtalif al-Ḥadīṡ dan ilmu Fiqh 

al-Ḥadīṡ. Jika dikaitkan dengan ilmu Muktalif al-Ḥadīṡ, maka kajian profesi 

sahabat dapat membantu untuk memilah atau mentarjih hadis, di mana status 

sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut dapat menjadi pertimbangan. Tentu, 

melihat konteks hadis yang diperdebatkan. Jika hadis tentang 

kerumahtanggaan, maka hadis yang berasal dari riwayat ahl al-bait lebih 

diprioritaskan untuk dijadikan hujah. Adapun implikasi dalam ilmu Fiqh al-

Ḥadīṡ, bahwa profesi sahabat adalah dimensi asbabul wurud makro, di mana 

perlu menelisik dimensi sosiologis dari setiap periwayat, sehingga pemahaman 

lebih komprehensif dan menjadi data pertimbangan ketika memahami hadis di 

zaman yang berbeda. 

B.  Saran 

Kajian tentang profesi sahabat yang dilakukan penulis ini tentu belum dapat 

dikatakan sempurna. Perlu adanya tindak lanjut secara kajian atau percobaan yang 

ditawarkan penulis. Pertama, penting untuk menerapkan status sahabat, atau 

profesinya sebagai bahan pertimbangan dalam diskursus ilmu Mukhalif al-Ḥadīṡ dan 
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ilmu Fiqh al-Ḥadīṡ. Kedua, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk memperluas 

sampling data yang dilakukan penulis. Kajian selanjutnya dapat dikembangkan dengan 

mengambil sampel golongan sahabat al-Sābiqūn al-Awwalūn, tujuh periwayat hadis 

terbanyak, atau golongan pejabat seperti: Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, Muawiyah, 

atau sampel para golongan sahabat yang yang dahulunya non-muslim. 
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